BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani merupakan kegiatan pembelajaran yang dirancang melalui
kegiatan aktivitas fisik untuk meningkatkan pengetahuan murid baik dari segi
psikomotor, afektif, dan kognitif, serta untuk meningkatkan kebugaran fisik
mengembangkan keterampilan, perilaku hidup sehat, sportif, dan kecerdasan
emosional yang mencakup pengembangan individu secara menyeluruh. Pada mata
pelajaran Penjasorkes khsususnya bola voli merupakan salah satu mata pelajaran
yang disenangi oleh murid UPT SD Negeri 198 Pao.

Permainan bola voli merupakan permainan yang sederhana tetapi tidak mudah
dilakukan oleh setiap orang. Karena pada dasarnya permainan bola voli
membutuhkan kognitif tentang teknik-teknik dasar dalam bermain bola voli secara
efektif yang mendasar harus dikuasai oleh murid. Dengan teknik dasar bola voli yang
mendukung diharapkan murid mampu meningkatkan kemampuan bermain bola voli
yang baik.

Bola voli merupakan mata pelajaran yang paling disenangi oleh murid UPT
SD Negeri 198 Pao, berdasarkan hasil survey dari beberapa materi yang telah
diberikan oleh murid selain sepakbola, pembelajaran bola voli sangat menarik karena
dilakukan secara berkelompok dan murid antusias dalam pembelajaran, selain itu
pada pelaksanaan porseni olahraga bola voli dipertandingkan dan kebanyakan murid

ikut dalam kegiatan tersebut.



Permainan bola voli merupakan salah satu permainan bola besar yang terdapat
dalam kurikulum 2013 khususnya pembelajaran penjas pada kelas V UPT SD Negeri
198 Pao. Karena model pembelajaran yang diterapkan bersifat konvensional atau
lebih  monoton dan membuat murid pasif dalam pembelajaran. Minimnya
pengetahuan guru, kurangnya kreatifitas yang dimiliki serta pelatihan-pelatihan
terkait dengan model pembelajaran sehingga mengakibatkan murid cenderung kurang
aktif atau bersemangat. Begitu pun dengan sarana dan prasarana yang kurang
mendukung dalam proses pembelajaran.

Passing bawah merupakan teknik dasar yang paling mendasar diajarkan bagi
murid. Kemampuan passing bawah dengan cara kedua lengan mempassing bola
untuk dimainkan di lapangan permainan. Adapun teknik passing bawah dari anggota
badan yaitu: posisi kaki, posisi badan, posisi kedua tangan, dan gerakan lanjut.
Bagian tubuh merupakan rangkaian gerakan passing bawah didalam pelaksanaannya
tidak dapat dipisahkan supaya menghasilkan kualitas passing yang baik.

Pada proses pembelajaran guru masih menerapkan model pembelajaran
konvensioanl yang sifatnya monoton sehingga membuat murid tidak tertarik dalam
pembelajaran, kurang motivasi dalam mengikuti. Akan berpengaruh terhadap tingkat
kebugaran jasmani dan tingkat keterampilan yang seharusnya dapat dikembangkan
sesuai kemampuan gerak. Potensi peserta didik kurang berkembang secara optimal
dalam mendukung dan memberi kontribusi terhadap dunia pendidikan khsususnya

pada proses pembelajaran.



Rendahnya minat belajar murid tidak terlepas dari peranan guru dalam
memilih model pembelajaran. Oleh karena itu dalam pelaksanaan pengajaran
perlunya ditunjang nilai-nilai kerja sama didukung oleh guru yang berkualitas. Guru
penjasorkes harus mampu memberikan dan membuat suasana pembelajaran menjadi
semakin menarik perhatian murid untuk mengikuti pembelajaran. Guru penjasorkes
harus lebih kreatif dan mampu menguasai model pembelajaran sehingga murid
tertarik dalam mengikuti pembelajaran.

Dari hasil observasi yang dilakukan pada murid kelas V UPT SD Negeri 198
Pao sebanyak 20 murid dalam proses pembelajaran Penjasorkes dengan melihat
kemampuan passing bawah murid diperoleh dalam kategori sangat kurang. Dari 20
subjek penelitian terdapat 4 murid yang tuntas dengan presentase 20% dan 16 murid
dengan persentase 80% tidak tuntas.

Permasalahan yang menyebabkan hasil belajar murid rendah dipengaruhi oleh
guru atau murid tersebut. Kurangnya pemahaman dan keterampilan guru sehingga
minim dalam menerapkan model pembelajaran karena pada dasarnya guru hanya
fokus pada satu model saja. Dari murid disebabkan kurangnya motivasi dan minat
dalam belajar utamanya pada proses pembelajaran passing bawah sehingga gerakan
gerakan yang dilakukan kurang bagus. Dampak dari permasalahan tersebut berakibat
pada hasil belajar yang tergolong rendah dari standar Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sekolah yang telah ditetapkan yakni 75.

Dari hasil permasalahan maka peneliti berusaha mencari solusi tentang

pembelajaran teknik dasar passing bawah dalam permainan bola voli supaya dapat



tercapai dengan baik. Salah satu upaya yaitu menerapkan model pembelajaran
kooperatif. Adapun dampak positif pada model pembelajaran kooperatif, sehingga
model ini diterapkan dalam pembelajaran, pada proses pembelajaran tehnik dasar
passing bawah pada permainan bola voli adalah membantu murid mendapatkan
pertemanan yang lebih banyak dalam hal ini teknik dasar passing bawah, melatih
murid dalam mengembangkan aspek kecakapan sosial disamping kecakapan kognitif.
Dalam model ini, murid memiliki dua bentuk tanggung jawab belajar, yaitu belajar
untuk dirinya dan membantu sesama kelompok untuk belajar, apabila diantara murid
dalam satu kelompok yang telah dibagi, terdapat murid belum mampu atau masih
kaku dalam passing bawah maka, murid tersebut akan saling membantu dengan
adanya motivasi dari rekan kelompoknya. Prestasi dan hasil belajar yang baik
didapatkan oleh semua anggota kelompok.

Pembelajaran bola voli harus dilaksanakan dengan langkah-langkah yang
benar dan tentunya diperlukan program perencanaan dan metode yang benar pula,
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan optimal. Namun, untuk meraih
itu semua banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran sehingga
harapan yang diinginkan tidak mudah untuk diwujudkan.Salah satu pendekatan yang
digunakan dalam pembelajaran bola voli adalah menggunakan metode pembelajaran
kooperatif. Metode pembelajaran kooperatif ini diharapkan efektif untuk
meningkatkan hasil belajar passing bawah dalam permainan bola voli pada murid

yang sedang dalam taraf belajar teknik dasar bola voli.



Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang dibentuk dalam
suatu kelompok kecil untuk bertukar pikiran atau gagasan, bertanggung jawab
terhadap hasil belajar secara individu maupun kelompok untuk mencapai tujuan.
Pembelajaran kooperatif memanfaatkan kecenderungan murid untuk berinteraksi.
Antara satu murid dengan murid lainnya. Pembelajaran kooperatif ini sangat
membantu dalam penelitian serta memberikan efek terhadap hasil belajar murid.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan terkait permasalahan passing bawah
dalam permainan bola voli, peneliti tertarik melakukan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Dengan PTK tentunya dapat mengatasi permasalahan guna untuk mencari
solusi yang tepat dalam mengembangkan model pembelajaran yang sesuai dengan
permasalahan proses pembelajaran, sebagai salah satu alternatif yang digunakan
adalah model pembelajaran kooperatif.

Berdasarkan permasalahan dan harapan yang ingin dicapai, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan
Kemampuan Passing Bawah pada Permainan Bola Voli Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif pada Murid Kelas V (Lima) UPT SD Negeri 198 Pao”.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan

di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Seberapa tinggi tingkat penguasaan materi passing bawah dengan menerapkan

model pembelajaran kooperatif ?



2. Apakah kemampuan passing bawah dalam permainan bola voli dapat
ditingkatkan melalui model pembelajaran kooperatif pada murid kelas V UPT
SD Negeri 198 Pao ?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat penguasaan materi passing bawah
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif.

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan passing bawah melalui model
pembelajaran Kooperatif pada murid kelas V UPT SD Negeri 198 Pao.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan passing bawah
melalui model pembelajaran kooperatif.

b. Secara khusus penelitian ini memberikan sumbangsih terhadap strategi
pembelajaran dalam menerapkan model-model pembelajaran untuk
meningkat kualitas belajar.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi murid, dapat memahami dan menguasai model pembelajaran, dengan

sendirinya kemampuan passing bawah dalam permainan bola voli. Dapat

meningkat.



b. Bagi guru, sebagai konsep untuk meningkatkan pembelajaran khususnya
kemampuan passing bawah dalam permainan bola voli.
c. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam
rangka perbaikan kualitas proses dan hasil pembelajaran.
1.5. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah
sebagai berikut:
1. Masih rendahnya hasil belajar bola voli pada murid kelas V UPT SD Negeri 198
Pao.
2. Strategi pembelajaran kurang bervariasi sehingga hasil belajar kurang optimal.
3. Belum menerapkan metode pembelajaran kooperatif pada permainan bola voli di

UPT SD Negeri 198 Pao.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan argumentasi yang dijadikan dasar untuk
memperoleh hasil penelitian. Tinjauan pustaka pada dasarnya mengemukakan
landasan teori tentang hal-hal pokok yang berkaitan dengan permasalahan penelitian
dikemukakan dalam tinjauan pustaka sebagai berikut:
2.1.1Model Pembelajaran Kooperatif
a. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan pembentukan kelompok-kelompok kecil
yang perlu diperhatikan oleh guru yaitu adanya perbedaan kemampuan akademik
seperti berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Pembentukan kelompok
hendaknya diperhatikan juga perbedaan suku, budaya, dan jenis kelamin. Belajar
kooperatif, murid tetap berada dalam kelompoknya selama pembelajaran berlangsung
untuk tiap kali pertemuan. Dalam belajar kegiatan yang perlu diikuti oleh murid
antara lain mendengarkan penjelasan dari guru, menyelesaikan tugas dalam
kelompok, memberikan penjelasan kepada teman sekelompoknya, mendorong teman
kelompoknya untuk berpartisipasi secara aktif, dan berdiskusi.

Menurut Slavin, (dalam Isjoni2014:15) Mengemukakan bahwa Cooperative

learning adalah suatu model pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja dalam



kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga
dapat merangsang murid lebih bergairah dalam belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran kooperatif adalah beradasrkan pada pemikiran atau gagasan
bahwa murid bekerjasama dalam belajar kelompok dan sekaligus bertanggung jawab
dalam kelompoknya, sehingga seluruh anggota kelompok dapat menguasai materi
pelajaran dengan baik.

Roger & David Johnson ( dalam Rusman2012:212) ada lima unsur dasar
dalam pembelajaran kooperatif (cooperative learning), yaitu sebagai berikut :

1) Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence)

2) Tanggung jawab perseorangan (individual accountability)

3) Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction)

4) Partisipasi dan komunikasi (participation communication)

5) Evaluasi proses kelompok, yaitu melatih kelompok dalam mengevaluasi
proses kerja kelompok agar bisa bekerja sama dengan lebih efektif.

Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan model pembelajaran kooperatif
mewadahi bagaimana murid dapat bekerja sama dalam kelompok, tujuan kelompok
adalah tujuan bersama.

b. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif
Model cooperative learning dapat dikembangkan untuk mencapai tiga tujuan

pembelajaran penting yang dirangkum Ibrahim 2000 (dalam Isjoni, 2014:27),yaitu:



a. Hasil belajar akademik

b. Penerimaan terhadap perbedaan individu

c. Pengembangan kemampuan sosial

10

Dari beberapa pendapat bahwa tujuan pembelajaran kooperatif menekankan

hubungan sosial saling membantu untuk memahami suatu pelajaran.Hal

ini

memungkinkan untuk saling berbagi pengetahuan kepada peserta didik yang kurang

memahami pelajaran untuk belajar bersama.

c. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif

Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif menurut Rusman (2012:211)

Mengemukakan sintak model pembelajaran kooperatif terdiri dari 6 (enam) fase

yaitu:

Tabel 2.1 Sintak Model Pembela'iaran KooEeratif

Fase 1 : Menyampaikan Tujuan dan

Menjelaskan tujuan pembelajaran dan

Memotivasi Murid mempersiapkan peserta didik siap
belajar
Fase 2: Menyajikan informasi Mempresentasikan informasi kepada

peserta didik secara verbal

Fase 3 : Mengorganisasikan Murid
ke dalam Kelompok- kelompok
Belajar

Memberikan Penjelasan kepada peserta
didik tentang tata cara pembentukan tim
belajar dan membantu kelompok
melakukan transisi yang efisien

Fase 4: Membimbing Kelompok
Bekerja dan Belajar

Membantu tim-tim  belajar selama
peserta didik melakukan tugasnya

Fase 5:Evaluasi

Menguji pengetahuan peserta didik
mengenai berbagai materi pembelajaran
atau kelompok-kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase 6:Memberikan penghargaan

Mempersiapkan cara untuk mengakui
usaha dan prestasi individu maupun
kelompok
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Dari tabel dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah pembelajaran kooperatif
terdiri dari 6 fase yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran, menyajikan informasi,
mengelompokkan murid, membantu dan membimbing kerja tim, mengevaluasi
pembelajaran, dan memberikan reward kepada tim yang memperoleh prestasi yang

baik.

d. Karakteristik Belajar Kooperatif

Salah satu yang menjadi ciri dalam pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif membutuhkan partisipasi dan kerja sama dalam kelompok pembelajaran.
Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan cara belajar murid menuju yang lebih
baik, sikap saling tolong-menolong dalam beberapa perilaku sosial.

Menurut Slavin 1995 (Isjoni, 2014:21) mengemukakan ada tiga konsep sentral
yang menjadi karakteristik cooperative learning, yaitu penghargaan kelompok,
pertanggung jawaban individu, kesempatan yang sama untuk berhasil. Untuk lebih
jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:

a. Penghargaan kelompok
b. Pertanggungjawaban individu
c. Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan

Dengan melaksanakan model pembelajaran kooperatif murid memungkinkan

dapat meraih keberhasilan, disamping itu juga bisa melatih murid untuk memiliki

kemampuan berpikir dalam proses pembelajaran. Dalam belajar kooperatif murid
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tidak hanya mempelajari materi pelajaran. Mereka juga harus mempelajari

kemampuan interpersonal agar dapat bekerja sama secara produktif

e. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif.

Setiap model pembelajaran pastilah memiliki kelebihan dan kelemahan dalam
pembelajaran. Kelebihan model pembelajaran dapat dijadikan patokan keberhasilan
guru dalam mempraktikkan langkah-langkah model pembelajaran, sedangkan
kelemahan model pembelajaran merupakan hal yang lumrah dan patut disiasati oleh
setiap guru dalam melaksanakan langkah-lanhkah pembelajaran. Kelemahan dan
kelebihan model pembelajaran sebenarnya berdasarkan dari kondisi murid, materi

ajar dan kemampuan pedagogik guru.

1. Jarolimek & Parker dalam Isjoni (2014:24) mengatakan keunggulan yang

diperoleh dalam pembelajaran ini adalah:

Saling ketergantungan yang positif,

- Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu,

- Murid dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas,

- Suasana kelas yang rileks dan menyenangkan,

- Terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat antara murid
dengan guru,

- Memliki banyak kesempatan untuk meng-ekspresikan pengalaman

emosi yang menyenangkan.
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2. Kelemahan model pembelajaran cooperatif learning antara lain:

- Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan
topik permasalahan yang sedang dibahas meluas sehingga banyak
yang tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, dan

- Saat diskusi kelas, terkadang didominasi seseorang, hal ini
mengakibatkan murid yang lain menjadi pasif.

2.1.2 Model Pembelajaran kooperatif
a. Pengertian Model Pembelajaran Tipe Kooperatif

Salah satu tipe pembelajaran dalam model pembelajaran tipe kooperatif
adalah atau biasa di kenal dengan Tim Murid-Kelompok Prestasi merupakan model
yang paling sederhana dan mudah diterapkan dari pendekatan kooperatif.

Pendapat Slavin 2007 (dalam Miftahul Huda 2015:116) pada pembelajaran
kooperatif murid dibagi beranggotakan 4-5 orang yang merupakan campuran menurut
tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Dalam model pembelajaran kooperatif ini,
murid dalam kelompok sebanyak lima orang yang beragam kemampuan, prestasi dan
sukunya.

Slavin (Rusman 2012: 214).Berdasarkan pendapat tersebut, Tipe kooperatif
ini menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi di antara murid untuk saling
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai

tujuan dan hasil belajar.
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b. Tahap-tahap Pembelajaran Tipe Kooperatif
Tahap pembelajarannya kooperatif melalui lima tahapan yang meliputi: 1)
tahap penyajian materi, 2) tahap kegiatan kelompok,
3) tahap tes individual, 4) tahap penghitungan skor perkembangan individu, dan 5)
tahap pemberian penghargaan kelompok. Slavin 1995 (Isjoni, 2014:51). Kelima
tahapan model pembelajaran tipe kooperatif tersebut diuraikan sebagai berikut:
1. Tahap penyajian materi
2. Tahap kerja kelompok
3. Tahap kuis/tes individual
4. Tahap perhitungan skor perkembangan individu
5. Tahap pemberian penghargaan kelompok
c. Langkah-langkah Pembelajaran Model Kooperatif
Menurut (Rusman, 2012:215), Langkah-langkah pembelajaran model
kooperatif dilaksanakan sebagai berikut:
1) Penyampaian tujuan dan motivasi
2) Pembagian kelompok
3) Presentasi dari guru
4) Kegiatan belajar dalam tim (kerja tim)
5) Kuis (evaluasi)
6) Penghargaan prestasi tim setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja

murid dan diberikan angka dengan rentang 0-100.
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Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran tipe
kooperatif ini memberikan stimulus dan respon kepada murid yang telah di
kelompokkan secara heterogen dan memberikan reward atau penghargaan kepada tim
yang memperoleh prestasi yang baik. Penghargaan ini sangat baik untuk di tindak
lanjuti karena memberikan motivasi kepada murid untuk terus meningkatkan
kemampuannya. Pemberian reward atau penghargaan ini tidak hanya dalam bentuk
materi akan tetapi reward dalam bentuk tepukan tangan, motivasi dan penilaian yang
baik dapat menjadikan murid untuk terus belajar.

2.1.3 Hasil Belajar

Menurut Morgan (dalam Oemar Hamalik, 2012: 27) Belajar adalah suatu
proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Uno (2012:54) Belajar
adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk menghasilkan suatu perubahan,
menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai. Haprabu (2017:63) dalam
jurnal pendidikan dan pengajaran menyatakan bahwa belajar merupakan salah satu
aktifitas manusia untuk menambah pengetahuan dirinya dalam berbagai aspek
melalui proses yang sistematik. Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2008:170)
mengemukakan bahwa Belajar bukanlah hanya sekedar menghafal sejumlah fakta
atau informasi. Belajar adalah berbuat ; memperoleh pengalaman tertentu sesuai
dengan tujuan yang diharapkan. Pendapat lain dari Watson (dalam Endang Komara,
2014:7) Belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan repons. Jadi, hasil belajar
adalah perubahan perilaku secara keseluruhan yang mengakibatkan manusia berubah

dalam sikap dan tingkah lakunya.
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Menurut Ahmadi 1984 ( dalam Endang Komara 2014:44) mengemukakan
bahwa: Hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam suatu usaha, dalam hal ini hasil
belajar berupa perwujudan prestasi belajar murid yang dapat dilihat pada nilai setiap
mengikuti tes hasil belajar. Hasil belajar dapat diketahui melalui evaluasi untuk
mengukur dan menilai apakah murid sudah menguasai ilmu yang dipelajari sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Bloom (dalam Wahjoedi,2001:40-42) mengemukakan bahwa hasil belajar

mencakup tiga ranah yaitu:

a. Ranah Psikomotor berhubungan dengan hasil belajar yang pencapaiannya
melalui kemampuan manipulasi yang melibatkan otot dan kekuatan fisik.
Ranah psikomotor adalah ranah yang berhubungan aktivitas fisik,
misalnya; menulis, memukul, melompat, dan lain sebagainya.

b. Ranah kognitif berhubungan erat dengan kemampuan berfikir, termasuk
didalamnya kemampuan menghafal, memahami,  mengaplikasi,
menganalisis, mensintesis dan kemampuan mengevaluasi.

c. Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti sikap, minat, konsep diri,
nilai dan moral.

Berdasarkan pendapat dapat disimpulkan bahwa hasil belajar terkait dengan
proses pembelajaran yang berlangsung didalam kelas maupun di lapangan. Dalam hal
ini hasil belajar tidak hanya terjadi peningkatan dari segi kognitif saja, akan tetapi

juga terjadi peningkatan dari segi afektif, dan psikomotorik peserta didik. Sehingga
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sangat di tuntut seorang guru mampu mengolah proses pembelajaran dengan baik
sehingga dapat menghasilkan output/keluaran yang baik pula.
a. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Slameto (2013:54) Mengemukakan Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor
intern dan faktor ekstern.Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu

yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar individu.

- Faktor-faktor intern

Di dalam membicarakan faktor intern ini, akan dibahas menjadi tiga

faktor, yaitu: faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan.

1. Faktor Jasmaniah, faktor kesehatan, dan cacat tubuh.

2. Faktor Psikologis, sekurang-kuranya ada tujuh faktor yang tergolong
ke dalam faktor psikologis yang mempengaruhi belajar. faktor-faktor
itu adalah: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan,
dan kelelahan.

3. Faktor Kelelahan, kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk
dipisahkan tetapi dapat debedakan menjadi dua macam, yaitu
kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis).

- Faktor-faktor ekstern,
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Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar, dapatlah
dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah
dan faktor masyarakat.

Berdasarkan pendapat di atas, pada hakikatnya terdapat berbagai faktor yang
dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar murid, namun pada intinya dapat
diklasifikasikan atas dua faktor yaitu bersumber dari dalam diri murid dan dari luar di
rinya..Dalam penelitian ini, hasil belajar mencakup 3 ranah, yaitu kognitif, afektif,
dan psikomotor.Hasil belajar ini didapatkan pada saat proses pembelajaran di
lapangan. Adapun tes siklus yang di berikan dalam penelitian ini meliputi :

Tujuan :
Mengukur Hasil belajar, passing bawah dengan teknik dasar dengan benar.
Alat yang digunakan :
v Bola voli
v" Lembar penilaian
v Sumpritan
v kapur
Petunjuk Pelaksanaan:
a. Peserta berdiri di tengah area yang berukuran 4,5 X 4,5 meter.
b. Setelah ada aba-aba “YA” peserta melambungkan bola,kemudian melakukan
pass bawah dengan ketinggiaan 1,30 meter M untuk putra dan 1,15 M untuk

putri.
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c. Jika peserta gagal melakukan pass bawah dan bola keluar dari area, maka
peserta segera mengambil bola dan melanjutkan lagi.
d. Jika peserta melakukan pass bawah diluar area, maka hasilnya tidak dihitung
kembali pada area.
Gerakan tersebut dinyatakan gagal bila:
a. Testee melakukan passing tidak melewati ukuran yang ditentukan
b. Testee melakukan passing bawah diluar area
c. Testee menggunakan anggota badan lainnya selain tangan
Cara menskor :

Hasil yang dicatat adalah beberapa kali peserta dapat melakukan passingbawah

yang benar.

Gambar Pass Bawah

Gambar 2.1 Diagram Lapangan Tes Siklus Passing bawah
2.1.4 Karakteristik Murid Sekolah Dasar
Karakteristik anak di usia Sekolah Dasar yang perlu diketahui para guru, agar
lebih mengetahui keadaan peserta didik khususnya ditingkat Sekolah Dasar. Anak

adalah individu yang berbeda dengan orang dewasa, seperti cara anak belajar. Di
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kutip dari buku Pertumbuhan dan Perkembangan Fisik Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan oleh Pasau (2012:30) anak belajar memerlukan bantuan dari
benda-benda sebagai alatnya. Oleh karena itu, dikatakan cara anak belajar: learning
by doing karena anak masih hidup di dalam dunia yang nyata atau konkret.

Oleh karena itu, sebagai guru harus dapat menerapkan metode pengajaran yang
sesuai dengan keadaan muridnya maka sangatlah penting bagi seorang pendidik
mengetahui karakteristik muridnya. Selain karakteristik yang perlu diperhatikan
kebutuhan peserta didik.

2.1.5 Pembelajaran Bola Voli di Sekolah Dasar
a. Pengertian Bola voli

Passing merupakan teknik dasar yang paling mendasar dalam permainan bola
voli. Yusmar (2017:145) dalam jurnal pendidikan dan pengajaran menyatakan
bahwausaha seseorang pemain bola voli dengan menggunakan teknik tertentu untuk
mengoperkan bola yang dimainkan kepada teman seregunya.Menurut Rohendi
(2018:70) untuk mengendalikan bola dan mengoperkan bola ke pemain dilakukan
dengan menggunakan passing bawah atau passing atas. .Penguasaan teknik passing
bawah dalam permainan bolavoli merupakan salah satu unsur yang paling
menentukan menang atau kalahnya suatu regu dalam pertandingan di samping unsur
fisik, taktik dan mental.

b. Teknik Dasar Permainan Bola voli

Teknik passing bawah dalam permainan bolavoli merupakan salah satu unsur

yang paling menentukan menang atau kalahnya suatu regu dalam pertandingan di
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samping unsur fisik, taktik dan mental. Kemampuan dasar bolavolli seperti teknik
servis bola, passing bawah, pasing atas, smash, blok dan pertahanan sangat penting
umtuk dikuasai dalam permainan bolavoli.
c. Pembelajaran Bola voli di Kelas V UPT SD Negeri 198 Pao
Materi pembelajaran yang akan disampaikan pada penelitian ini adalah
”pembelajaran bola voli” dengan menerapkan melalui model pembelajaran kooperatif
yaitu memahami teknik dasar passing bawah dalam permainan bola voli.
d. Kemampuan Dasar Passing bawah
Anggraini dkk (2016:367) dalam jurnal pendidikan jasmani mengatakan
bahwa Passingba-wah sangat bermanfaat untuk menerima bola liar yang tidak
terkendali seperti bola smash dan bola service. Passing bawah merupakan awal dari
serangan pertama karena digunakan untuk menerima service. Passing merupakan
teknik dasar yang paling penting dalam permainan bola voli. Oleh sebab itu dalam
belajar keterampilan bola voli, yang pertama kali harus dikuasai oleh pemain pemula
adalah teknik passing, baik passing atas maupun passing bawah. Pada saat passing
bawah, pemain tidak boleh terus-menerus melihat bola. Mereka juga harus melihat
sekeliling dengan kepala tegak agar dapat mengamati situasi lapangan. Passing
bawah bertujuan antara lain untuk mengoper bola yang dimainkan itu kepada teman

seregunya untuk dimainkan di lapangan sendiri.

Abduh (2016:5) dalam jurnal pendidikan bahwa tahapan teknik gerakan

passing bawah adalah sebagai berikut: (1)Sikap permulaan: ambil posisi sikap siap
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normal pada saat tangan akan dikenakan pada bola, segera tangan dan lengan
diturunkan serta tangan dan lengan dalam keadaan terjulur ke bawah depan lurus.
Siku tidak boleh ditekuk, kedua lengan merupakan papan pemukul yang selalu lurus
keadaannya, (2)Sikap perkenaannya: pada saat akan mengenakan bola pada bagian
sebelah atas (bagian proximal) dari pada pergelangan tangan, ambillah terlebih
dahulu posisi yang sedemikian hingga badan menghadap bola. Begitu bola berada
pada jarak yang tepat maka segeralah ayunkan lengan yang telah lurus dan difixir dari
arah bawah ke atas depan, (3)Sikap akhir setelah bola berhasil dipasing bawah maka
segera diikuti pengambilan sikap siap normal kembali dengan tujuan agar dapat
bergerak lebih cepat untuk menyesuaikan diri dengan keadaan.
Dibawah ini akan dijelaskan mengenai posisi tubuh saat passing bawah.
1. Passing bawah menggunakan :
a. Sikap permulaan
Kedua lutut ditekuk dengan badan sedikit dibengkokkan ke depan, berat
badan menumpu pada telapak kaki bagian depan untuk mendapatkan suatu
keseimbangan labil agar dapat lebih mudah dan lebih cepat bergerak kesegala
arah. Kedua tangan saling berpegangan yaitu : punggung tangan kanan

diletakkan diatas telapak tangan kiri kemudian saling berpegangan

b. Gerak pelaksanaan
Ayunkan kedua lengan ke arah bola, dengan sumbu gerak pada persendian

bahu dan siku betul-betul dalam keadaan lurus. Perkenaan bola pada bagian



23

prosimal dari lengan, diatas dari pergelangan tangan dan pada waktu lengan
membentuk sudut sekitar 45 derajat dengan badan, lengan diayunkandan
diangkat hampir lurus.
c. Gerak lanjutan
Setelah ayunan lengan mengenai bola, kaki belakang melangkah ke
depan untuk mengambil posisi siap kembali dan ayunan lengan untuk pass-
bawah ke depan tidak melebihi sudut 90 derajat dengan bahu/badan. Kedua
tangan terangkat seakan-akan hendak menangkap bola. Tangan ditekuk ke
belakang dan sedikit ke sebelah dalam. Punggung tangan dan lengan bawah
harus membentuk sudut hampir 90°. Ujung jari-jari kedua tangan saling
dihadapkan, jarak kedua siku lengan sedikit lebih lebar dari bahu. Jari tangan dan
telapak tangan membentuk mangkok. Jari tangan terbuka secara wajar dan agak

dibengkokkan. Ibu jari dan kedua jari telunjuk membentuk segitiga.

Gambar 2.2 Passing bawah
Sumber : Sutrisno (2009:40)
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2.1.6 Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
2.1.6.1 Pengertian Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas atau dalam bahasa Inggris dikenal dengan Classroom
Action Research (CAR). Penelitian tindakan kelas berkembang dari penelitian
tindakan. Menurut Sanford (dalam Tukiran Taniredja dkk, 2010:16) mengemukakan
bahwa penelitian tindakan adalah suatu kegiatan siklus yang bersifat menyeluruh
yang terdiri atas analisis, pelaksanaan, penemuan fakta tambahan, dan evaluasi.
Sedangkam menurut Kusumawati (2015:121) mengemukakan bahwa:

Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang diprakarsai untuk

memecahkan masalah dalam proses belajar mengajar dikelas secara langsung.

Dengan kata lain, PTK dibuat dengan tujuan untuk meningkatkan dan

memperbaiki mutu proses belajar dikelas, namun PTK juga tidak mesti

dikelas karena pembelajaran penjas sering dilakukan dilapangan, serta
memberdayakan guru dalam memecahkan masalah baru disekolah.

PTK dapat diartikan sebagai pengkajian permasalahan pembelajaran di dalam
kelas melalui refleksi diri untuk memecahkan masalah dengan cara melakukan
tindakan yang terencana dalam situasi nyata. Kesimpulannya PTK adalah penelitian
yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan
tujuan untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran di kelas, sehingga hasil
belajar murid dapat di tingkatkan.
2.1.6.2 Tahapan-Tahapan PTK

Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian tindakan kelas dapat dirincikan

dalam bentuk kegiatan pada setiap tahapannya adalah sebagai berikut :
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1. Perencanaan

Perencanaan dalam siklus disusun perencanaan pembelajaran untuk
perbaikan pembelajaran. Dengan demikian dalam perencanaan bukan hanya
berisi tentang tujuan atau kompetensi yang harus dicapai akan tetapi juga
harus lebih ditonjolkan perlakuan khususnya oleh guru dalam proses
pembelajaran.
2. Melaksanakan Tindakan

Pelaksanaan tindakan adalah perlakuan yang dilaksanakan guru
berdasarkan perencanaan yang telah disusun.
3. Observasi atau Pengamatan

Observasi, dilakukan untuk melakukan informasi tentang proses
pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan tindakan yang telah disusun.
4. Refleksi

Refleksi adalah aktivitas melihat berbagai kekurangan yang dilaksanakan
guru selama tindakan. Jika terdapat masalah dari proses refleksi maka
dilakukan proses pengkajian ulang melalui siklus berikutnya yang meliputi
kegiatan: perencanaan ulang, tindakan ulang, dan pengamatan ulang sehingga
permasalahan dapat teratasi.
Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa tahapan penelitian

tindakan kelas dimulai dari merencanakan pembelajaran, melaksanakan perencanaan

yang telah dibuat, melaksanakan proses pengamatan (observasi) untuk melihat
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kemampuan murid sebelum dan sesudah memberikan penguatan serta melaksanakan

refleksi untuk menjadi bahan pertimbangan langkah selanjutnya.

2.2 Penelitian yang relevan
Hasil penelitian Bethari Kandia Riandini & Heryanto Nur Ahmad (2013) yang
relevan menunjukan peningkatan dalam pembelajaran pendidikan jasmani di
sekolah sehingga perlu adanya penerapan model pembelajaran yang dianggap
mampu untuk mengatasi kesulitan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  seberapa besar peningkatan hasil belajar passing bawah
menggunakan model pembelajaran kooperatif melalui permainan bola voli mini
dalam studi penjasorkes di kelas VII-D SMPN 2 Kandangan Kediri.
Peningkatan di setiap siklus pembelajaran dimana rekapitulasi ada aspek
kognitif, afektif dan psikomotor murid pada studi awal sebesar 65,06 dengan 5
murid yang tuntas 14% dari jumlah 36 murid. Pada siklus 1 terjadi peningkatan
kembali menjadi 72,50 dengan jumlah yang tuntas sebanyak 42% dari 36 murid
dan pada siklus 2 mengalami peningkatan kembali menjadi 79,00 atau terjadi
peningkatan sebesar 6,50 dari siklus 1 dengan jumlah murid yang tuntas
sebanyak 27 murid atau 78% dari jumlah 36 murid kelas VIII-D SMPN 2
Kandangan Kabupaten Kediri. Simpulan dari penelitian ini adalah implementasi
pembelajaran kooperatif melalui permainan bola voli mini dapat meningkatkan

hasil belajar passing bawah murid kelas VIII-D SMPN 2 Kandangan Kediri.
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2.3 Kerangka Konseptual

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah diuraikan maka dapat diketahui bahwa
kemampuan passing bawah murid dengan menerapkan pendekatan pembelajaran
yang digunakan guru di antaranya model pembelajaran tipe kooperatif.

Tipe kooperatif dipandang sederhana dalam pelaksanaannya jika ditetapkan
sebagai pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran bola voli.
Tipe kooperatif menekankan pada keaktifan murid dalam proses pembelajaran bola
voli melalui kegiatan kerjasama antara murid dalam suasana kelompok.

Penggunaan model pembelajaran tipe kooperatif pada mata pelajaran
Penjasorkes khususnya dalam pembelajaran bola voli diharapkan agar dapat
berlangsung lebih optimal. Guru dituntut untuk memahami dan menerapkan model
pembelajaran kooperatif sesuai materi pelajaran, keterampilan guru, murid dan aspek
ketepatan waktu dalam penggunaannya. Kemampuan passing bawah murid Kelas V
UPT SD Negeri 198 Pao meningkat.

Kerangka konseptual peningkatan kemampuan passing bawah melalui model

pembelajaran tipe kooperatif sebagai berikut:
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Gambar 2.3 Desain Kerangka Konseptual
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Pelajaran Penjasorkes pada pokok bahasan hasil belajar passing bawah dalam
permainan bola voli pada murid kelas V UPT SD Negeri 198 Pao bola voli
dikategorikan rendah, hal ini terlihat dari nilai KKM murid yang berada dibawah nilai
KKM vyaitu 75. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor.yaitu faktor guru dan faktor
murid itu sendiri.

Dari segi murid, rendahnya hasil belajar passing bawah disebabkan kurangnya
motivasi murid untuk belajar karena tidak mengetahui tujuan pembelajaran yang akan
berguna nantinya, selain hal itu murid kurang memperhatikan pada saat guru
menjelaskan dan memberi contoh cara passing bawah yang baik dalam permainan
bola voli.

Melihat permasalahan di atas, peneliti menitik beratkan pada pokok bahasan

teknik passing bawah dengan menggunakan model pembelajaran tipe kooperatif.
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Model pembelajaran ini dikemas sedemikian rupa sehingga hasil belajar passing
bawah murid dapat meningkat.Setelah melaksanakan langkah-langkah model
pembelajaran tipe kooperatif maka hasil belajar passing bawah murid kelas V UPT
SD Negeri 198 Pao meningkat.
2.4 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian pustaka yang dituangkan dalam kerangka pikir, maka
Hipotesis yang diajukan dalam penilitian ini adalah “Dengan Penerapan model
pembelajaran tipe kooperatif maka dapat meningkatkan kemampuan passing bawah

dalam permainan bola voli murid kelas V UPT SD Negeri 198 Pao”.
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain Penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian

tindakan kelas ini dilaksanakan dalam empat tahap secara bersiklus, yang terdiri atas

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.

Penelitian tindakan kelas (PTK) terbagi atas empat tahapan yang lazim dilalui,

yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Adapun

tahapan penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut:

Perencanaan

Refleksi SIKLUS |

g Pengamatan

Perencanaan

Refleksi SIKLUS 1l

g Pengamatan
|_|:{> ?

Gambar 3.1 Siklus PTK

=

Pelaksanaan

——

T

Pelaksanaan

——

Sumber: Arikunto (2010:16)

30



31

Penelitian ini dilaksanakan secara bersiklus, yaitu siklus yang satu dengan yang
lainnya merupakan rangkaian yang saling berkaitan. Untuk memecahkan
permasalahan maka dilakukan perencanaan tindakan dan observasi pelaksanaan,
direfleksi untuk mengetahui hasil pelaksanaan tindakan.

Adapun tahap pelaksanaan penelitian sebagai berikut :

SIKLUS |

Siklus ini terbagi atas 4 tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan,
tahap pengamatan dan tahap refleksi.
1. Tahap Perencanaan

Menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP Penjasorkes, Menyusun format
observasi proses pembelajaran dan observasi aktivitas belajar murid, menyiapkan
sumber belajar, Membuat tes penilaian hasil belajar passing bawah berdasarkan
materi yang diajarkan.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Penyampaian tujuan dan motivasi.
b. Pembagian kelompok.
c. Penyajian materi pembelajaran.
d. Kegiatan belajar kelompok murid.
e. Pemberian Kuis dan evaluasi.
f. Penghargaan prestasi tim.

3. Tahap pengamatan/Observasi
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a. Peneliti mengadakan pengamatan (observasi) terhadap pelaksanaan tindakan
dalam setiap siklus penelitian dengan menggunakan instrumen penelitian.
b. Melakukan penilaian terhadap keberhasilan guru dan murid dalam proses
belajar mengajar.
4. Refleksi
Kegiatan pada langkah ini adalah pencermatan, pengkajian, analisis, dan penilaian
terhadap hasil observasi dengan tindakan yang telah dilakukan.Jika terdapat
masalah pada siklus pertama maka diadakan pengkajian ulang pada siklus
berikutnya.
SIKLUS 11
Siklus Il merupakan perbaikan dari siklus 1. Peneliti mengevaluasi hasil
dan proses pembelajaran di siklus | dan merefleksi kembali hal-hal apa atau
tindakan penelitian selanjutnya, sehingga dapat terjadi peningkatan hasil belajar
passing bawah dalam permainan bola voli dari siklus I ke siklus II.
Tindakan-tindakan yang akan peneliti lakukan adalah:
1. Memperbaiki dan melaksanakan langkah-langkah model pembelajaran
tipe kooperatif dengan baik.
2. Mengevaluasi hasil dan proses pembelajaran
3. Memberikan motivasi di setiap langkah-angkah pembelajaran

4. Membuat lembar observasi
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3.2 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang berbasis kelas (Classroom
Action Research) yang bersifat deskriptif dengan tujuan untuk meningkatkan
kemampuan passing bawah melalui model pembelajaran tipe kooperatif pada murid
kelas V UPT SD Negeri 198 Pao. Wiriatmadja (2010:221) mengemukakan
“Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research)” Bukan objektivitas yang
dituju, melainkan subjektivitas sistematik yang mengarah kepada paradigma baru
untuk mengkonstruksikan wacana dan analisis alternatif.

Dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) sebagai suatu bentuk
penelitian yang bersifat reflektif, partisipasif, dan kolaboratif, yang memiliki tujuan
untuk melakukan perbaikan sistem, metode kerja, isi, kompetisi, dan situasi.

3.3 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah murid kelas V UPT SD Negeri 198 Pao, sejumlah 20
terdiri dari 10 putra dan 10 putri.Subyek penelitian ini mempunyai kemampuan yang
berbeda-beda yakni ada sebagaian murid yang mempunyai kemampuan sedang,
rendah, serta sangat rendah sehingga jika murid kelas V dirata-rata berkemampuan

rendah

3.4 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.4.1 Lokasi Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 198 Pao Kabupaten

Luwu Utara.
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3.4.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Desember-Januari 2020
3.5 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah: tempat dan peristiwa atau kejadian,

serta arsip, dan dokumen.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara:
1. Teknik tes
Tes merupakan instrumen utama penelitian yang digunakan di dalam
mengumpulkan data kemampuan passing bawah pada permainan bola voli murid
kelas V UPT SD Negeri 198 Pao melalui pembelajaran tipe kooperatif berupa tes
praktek dan tertulis. Tes ini disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai untuk mengevaluasi kemampuan murid dalam memahami materi yang sudah
diajarkan.
2. Teknik Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data/informasi dengan cara
mengamati secara langsung kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung.
Kegiatan observasi yang dimaksudkan untuk mengamati proses pelaksanaan
pembelajaran kemampuan passing bawah pada permainan bola voli melalui

pembelajaran tipe kooperatif murid kelas V UPT SD Negeri 198 Pao. Objek
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pengamatan yaitu proses pembelajaran kemampuan passing bawah dan partisipasi
murid dalam kerjasama dalam kelompok.
3. Teknik Dokumentasi

Kegiatan dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang kemampuan
dasar hasil belajar passing bawah murid kelas V UPT SD Negeri 198
Pao.Dokumentasi juga digunakan untuk mengumpulkan data melalui foto kegiatan
guru dan murid.
3.7 Instrumen Penelitian

Instruman penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrument

tes kemampuan passing bawah, lembar observasi murid. Adapun kegiatan pada tiap
pertemuan dan tes kemampuan hasil belajar tiap siklus yang diberikan kepada murid

adalah sebagai berikut :

Kelompok || Kelompok f| Kelompok [ Kelompok [ Kelompok
I I " v \%

< 40m —>

Gambar 3.2 Lapangan UPT SD Negeri 198 Pao
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1. Tes harian

Tes harian diberikan pada saat murid belajar kemampuan passing bawah
dilapangan secara berkelompok. Kegiatan pembelajaran harian ini terdiri dari
2 kegiatan tiap siklus. Tes kemampuan ini terdiri dari siklus | dan 11.
Siklus 1

a. Kegiatan 1 (Passing bawah melingkar)

&

@

b. Kegiatan 2 (Passing bawah berhadapan)

|

IR QOO 6m

|

+— //5Mm ——»
Siklus Il

a. Kegiatan 1 (Passing bawah melingkar dan satu orang ditengah)
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b. Kegiatan 2 (Passing bawah berhadapan dan saling bertukar tempat)

|

6m

|

A

v

— 7/,5Mm ——4»
2. Tessiklus
Tes siklus merupakan tes yang diberikan peneliti di tiap akhir siklus.Tes ini
merupakan penilaian akhir tiap-tiap siklus. Adapun tesnya yaitu:
Tujuan :
Mengukur kemampuan passing bawah dengan teknik dasar dengan benar.
Alat yang digunakan :
v' Bola
v Lembar penilaian
v' Kapur
v' Sumpritan
Pelaksanaan :
a. Testee berdiri di tengah area yang berukuran 4,5 X 4,5 meter.
b. Setelah ada aba-aba “YA” peserta melambungkan bola, melakukan passing
bawah dengan ketinggiaan 1,30 meter M untuk putra dan 1,15 M untuk putri.
c. Testee gagal melakukan passing bawah dan bola keluar dari area, maka

peserta segera mengambil bola dan melanjutkan lagi.
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d. Testee melakukan passing bawah diluar area, maka hasilnya tidak dihitung
kembali pada area.
Cara menskor :
Hasil yang dicatat adalah beberapa kali peserta dapat melakukan passing bawah
yang benar.
3.8 Teknik Analisis Data
Analisis data peningkatan kemampuan passing bawah melalui pembelajaran
tipe kooperatif pada permainan bola voli murid kelas V UPT SD Negeri 198 Pao
digunakan analisis kuantitatif. Data kemampuan passing bawah pada siklus pertama
dan kedua dianalisis secara kuantitatif, didukung hasil observasi. Menghitung nilai
rata-rata hasil tes atau evaluasi pembelajaran. Pemberian tes tertulis perindividu dan
perkelompok dibuat dalam bentuk persentase (%) yang dicapai masing-masing murid.
Nilai ketuntasan belajar murid diperoleh melalui rumus sebagai berikut :
1. Tes unjuk kerja (Psikomotor):
Jumlah skor diperoleh
Nilai = === X100
Jumlah skor maksimal
2. Pengamatan sikap (Afektif)
Jumlah skor diperoleh
Nilai = -----mmmmmmrm e X 100

Jumlah skor maksimal



39

3. Tes siklus/embedded test (kognitif) :
Jumlah skor diperoleh

NV X 100
Jumlah skor maksimal

4. Nilai akhir yang diperoleh murid :

Nilai tes psikomotor + Nilai tes afektif + Nilai tes kognitif

Sumber :Mia Kusmawati ( 2015:128-130)

Kriteria kategorisasi standar dalam penentuan nilai penguasan kemampuan
peserta didik yang sudah di sesuaikan dengan kategori penilaian berdasarkan K13 di

UPT SD Negeri 198 Pao yaitu:

Tabel 3.1 Teknik Kualifikasi Penilaian Psikomotorik Pedoman Konversi Skala-5 Tes
Siklus Passing bawah UPT SD Negeri 198 Pao

85 ke atas A Sangat Baik
75-84 B Baik
6574 C Cukup
50 - 64 D Kurang

49 ke bawah E Sangat kurang

Sumber: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen
Pendidikan Nasional 2009
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Tabel klasifikasi tingkat ketuntasan belajar murid

Tabel 3.2 Kriteria Ketuntasan Minimal Murid Kelas V UPT SD Negeri 198 Pao
Mata Pelajaran Penjasorkes.

>75,00 Tuntas

<75,00 Tidak Tuntas

Sumber: Kurikulum UPT SD Negeri 198 Pao
3.9 Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah terjadinya
peningkatan kemampuan passing bawah murid melalui model pembelajaran tipe
kooperatif di Kelas V UPT SD Negeri 198 Pao meningkat. Standar KKM yang telah
ditetapkan untuk tiap individu yaitu nilai 75, ketuntasan secara klasikal 80% dari

jumlah murid kelas V UPT SD Negeri 198 Pao.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang gambaran data penelitian secara umum
yang akan ditampilkan dalam bentuk tabel rangkuman. Dalam hal ini akan diuraikan
hasil penelitian yang akan dilanjutkan pembahasan dari hasil tersebut. Hasil yang
diperoleh untuk memberikan jawaban terhadap masalah penelitian yang dikemukakan
memerlukan dua siklus penelitian. Hasil kedua siklus tersebut akan diuraikan sebagai
berikut :
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Data awal kemampuan passing bawah pada permainan bola voli melalui

model pembelajaran kooperatif pada murid kelas V (Lima) UPT SD

Negeri 198 Pao

Sebelum melakukan pelaksanaan tindakan maka peneliti melakukan
pengembilan data awal penelitian. Ini dimaksudkan untuk mengetahui kondisi awal
keadaan kelas pada kemampuan passing bawah permainan bola voli pada murid kelas
V (Lima) UPT SD Negeri 198 Pao. Adapun deskripsi data yang diambil adalah
kemampuan passing bawah permainan bola voli pada murid kelas V (Lima) UPT SD
Negeri 198 Pao.

Pada observasi awal peneliti melihat sebagian besar murid belum mampu
melakukan passing bawah dengan baik. Observasi yang dilakukan pada murid kelas
V UPT SD Negeri 198 Pao yang berjumlah 20 murid dalam pembelajaran

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Kemampuan passing bawah bola voli
41
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murid diperoleh masih dalam kategori kurang. Dari 20 subjek ditemukan 4 murid
dalam kategori tuntas dengan presentase 20% dan 16 murid dengan persentase 80%
dalam kategori tidak tuntas.

Kondisi awal kemampuan passing bawah permainan bola voli pada murid
kelas V (Lima) UPT SD Negeri 198 Pao. sebelum diberikan tindakan melalui model
pembelajaran kooperatif disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 4.1 Hasil pengamatan data awal kemampuan passing bawah
permainan bola voli pada murid kelas V (Lima) UPT SD Negeri

198 Pao
I I I e il

1 85 ke atas Sangat Baik 0 0%

2 75 -84 Baik 4 20%

3 65— 74 Cukup 6 30%

4 50 -64 Kurang 10 50%

5 49 ke bawah Sangat Kurang 0 0%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel 4.1 hasil observasi awal sebelum diberikan tindakan dapat
dijelaskan bahwa 0 murid dalam kategori sangat baik, 4 murid dalam kategori baik, 6
murid dalam kategori cukup, 10 murid dalam kategori kurang, dan O murid dalam
kategori sangat kurang. Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan
UPT SD Negeri 198 Pao yaitu 75%.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat diagram sebagai berikut :
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Data Awal

85 ke atas 75-84 65-74 50-64 9 ke bawah

Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat
Kurang

Gambar 4.1 Diagram batang skor nilai persentase data awal
Maka disusun sebuah tindakan untuk meningkatkan kemampuan passing
bawah permainan bola voli pada murid kelas V (Lima) UPT SD Negeri 198 Pao,
melalui model pembelajaran kooperatif sebanyak 2 siklus, yang masing-masing
siklus terdiri atas 4 tahapan, yakni (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan,

(4) Refleksi.

1. Deskripsi hasil belajar siklus I

Tahap penelitian tindakan kelas pada siklus |1 kemampuan passing bawah
permainan bola voli melalui model pembelajaran kooperatif pada murid kelas V
(Lima) UPT SD Negeri 198 Pao, terdiri dari empat tahapan yakni, a) perencanaan, b)

pelaksanaan, ¢) observasi, d) refleksi. Keempat tahapan diuraikan sebagai berikut :
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a. Perencanaan

Perencanaan pada siklus pertama sebagai langkah awal dalam penelitian
tindakan kelas ini, yaitu mempersiapkan segala sesuatunya dalam rangka pelaksanaan
tindakan meliputi :

1. Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) kelas V (Lima) UPT

SD Negeri 198 Pao melalui model pembelajaran kooperatif.
2. Menyiapkan media pembelajaran dan sumber belajar.
3. Membuat tes penilaian kemampuan passing bawah permainan bola voli
berdasarkan materi yang diajarkan melalui model pembelajaran kooperatif.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tahap penelitian tindakan kelas (PTK) pada siklus | berlangsung
sebanyak dua pertemuan , dengan rincian yaitu satu kali pertemuan untuk proses
pembelajaran dan satu kali pertemuan untuk tes kemampuan passing bawah
permainan bola voli melalui model pembelajaran kooperatif. Setiap pertemuan
berlangsung 3 jam pelajaran (3x35 menit). Kegiatan yang dilakukan pada tahap
pelaksanaan tindakan meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
1. Kegiatan awal

Pada kegiatan awal dilaksanakan selama 30 menit dan dilakukan dalam
pembelajaran kemampuan passing bawah permainan bola voli pada siklus I, yaitu :1)
Berbaris dilapangan, 2) Berdoa sebelum memulai pelajaran, 3) Mengecek kehadiran
murid, kesehatan kuku, dan rambut. 4) Menegur murid yang belum berpakaian

lengkap (olahraga), 5) Menginformasikan permainan yang digunakan dalam
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pembelajaran, 6) Melakukan kegiatan pemanasan yang berorientasi pada kegiaan inti,
7) Guru melakukan persepsi sebagai penilaian awal, 8) Guru membagi murid
kedalam kelompok secara heterogen sesuai dengan model pembelajaran kooperatif
yang digunakan dalam pembelajaran.

2. Kegiatan inti

Pada kegiatan ini dilaksanakan selama 165 menit, guru menjelaskan tujuan
pembelajaran dan memberi motivasi pada anak didiknya. Guru memberi contoh
gerakan passing bawah permainan bola voli. Kemudian menginformasikan aturan dan
cara bermain dalam pembelajaran passing bawah permainan bola voli melalui model
pembelajaran kooperatif.

Murid dibagi menjadi 5 kelompok, setiap kelompok terdiri atas 4 murid secara
heterogen untuk melakukan passing bawah bola voli. Pada kegiatan pertama murid
membentuk lingkaran kemudian melakukan passing bawah dengan teman
kelompoknya secara berulang-ulang, kegiatan selanjutnya murid melakukan passing
bawah bola voli secara berpasangan sebanyak 10 kali passing bola secara bergantian.
Terlihat pada kegiatan tersebut murid kesulitan dan ragu-ragu dalam melakukan
gerakan passing bawah. Setelah guru memberi arahan dan motivasi kepada murid
yang kurang bersungguh- sungguh serta ragu dalam melakukan gerakan dalam

pembelajaran, guru menginstruksikan untuk melanjutkan gerakan.
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3. Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir dilaksanakan selama 15 menit, adapun kegiatan yang
dilakukan adalah murid dikumpulkan untuk diadakan evaluasi/koreksi menyeluruh
cara melakukan gerakan passing bawah dalam permainan bola voli yang benar.
Kemudian memberikan kesempatan kepada murid untuk tanya jawab, guru
menyimpulkan materi bersama murid serta mengemukakan materi yang akan
diajarkan pada pertemuan berikutnya. Selain itu guru melakukan refleks kesalahan —
kesalahan gerakan dalam pembelajaran.

c. Observasi

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, pada aktivitas guru menunjukkan
bahwa kegiatan awal, guru memberikan persepsi sebagai dasar penilaian awal, dan
dilanjutkan dengan pemanasan secara umum serta membentuk kelompok disesuaikan
dengan model pembelajaran kooperatif yang akan dilakukan.

Hasil observasi selama proses pembelajaran berlangsung dalam mengikuti
mata pelajaran pendidikan jasmani, olaharaga & kesehatan dengan materi passing
bawah dalam permainan bola voli melalui model pembelajaran kooperatif yaitu
tampak bahwa pada kegiatan awal masih ada murid yang kurang bersungguh-
sungguh melakukan pemanasan, kemudian saat masuk di pembelajaran inti masih
kurang partisipasi dan perhatian murid dalam pembelajaran dimana murid masih
kesulitan dalam melakukan permainan, selain itu murid juga ragu-ragu dalam
melakukan gerakan, disamping itu juga masih banyak murid yang memperhatikan

aktivitas diluar yang menggangu jalannya pembelajaran. Hal ini terlihat karena masih



47

ada murid yang cenderung meminta dijelaskan ulang materi pembelajaran yang telah
dijelaskan oleh guru dan masih ada yang bingun dalam melakukan aktivitas
pembelajaran.

Pada kegiatan akhir, dimana murid masih kurang dalam mendengarkan
penjelasan tentang materi dari guru, hal ini terlihat karena murid masih kurang dalam
mengangkat tangan ketika guru meminta murid yang bisa memperagakan secara
singkat materi yang telah dilakukan dalam pembelajaran. Setelah semua selesai,
barulah murid terlihat antusias dalam mendengarkan pesan — pesan dan motivasi dari
guru serta memberikan penghargaan kepada murid yang berprestasi.

d. Hasil belajar pada siklus I

Kegiatan yang telah dilakukan pada siklus | adalah penyajian materi
kemampuan passing bawah dalam permainan bola voli melalui model pembelajaran
kooperatif sebanyak 2 kali pertemuan dan untuk kegiatan tes dilakukan pada
pertemuan kedua atau pengambilan nilai aspek psikomotor, afektif, dan kognitif.
Berdasarkan kemampuan passing bawah dalam permainan bola voli melalui model
pembelajaran kooperatif dapat diklasifikasikan yaitu : sangat baik, baik, cukup,

kurang, dan sangat kurang. Selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.2.
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Tabel 4.2  Siklus | kemampuan passing bawah permainan bola voli melalui
model pembelajaran kooperatif pada murid kelas V (Lima) UPT

1 85 ke atas Sangat Baik 0 0%
2 75-84 Baik 11 55%
3 6574 Cukup 8 40%
4 50 -64 Kurang 1 5%
5 49 ke bawah Sangat Kurang 0 0%
Jumlah 20 100%

dalam kategori baik sekali, 11 murid dalam kategori baik, 8 murid yang memiliki

Berdasarkan tabel 4.2 tampak dari 20 subjek penelitian, terdapat 0 murid

dalam kategori cukup, 1 murid dalam kategori kurang, dan 0 murid dalam kategori

sangat kurang.

pembelajaran kooperatif pada siklus | dapat dilihat pada diagram batang skor nilai

Kemampuan passing bawah dalam permainan bola voli melalui model

persentase berikut ini :



Siklus |

49

85 ke atas 75-84 65-74

Sangat Baik Baik Cukup

9 ke bawah

Sangat
Kurang

Gambar 4.2 Diagram batang skor nilai persentase pada siklus 1

Berdasarkan diagram batang skor nilai persentase pada siklus I, tampak bahwa

dari 20 subjek penelitian, terdapat 0% murid dalam kategori sangat baik, 55% murid

dalam kategori baik, 40% murid dalam kategori cukup, 5% murid dalam kategori

kurang, dan 0% murid dalam kategori sangat kurang.

Berdasarkan kemampuan passing bawah dalam permianan bola voli pada

siklus pertama, maka persentase ketuntasan belajar murid dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :

Tabel 4.3 Deskripsi ketuntasan siklus |1 kemampuan passing bawah dalam

permainan bola voli murid kelas V (Lima) UPT SD Negeri 198 Pao

0-74 Tidak Tuntas 9 45%
75-100 Tuntas 11 55%
Jumlah 20 100%
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Berdasarkan tabel 4.3 dari 20 subjek penelitian terdapat 11 murid dengan
persentase 55% dalam kategori tuntas dan 15 murid dengan persentase 45% dalam
kategori tidak tuntas pada siklus I.

Adapun penyebab murid tidak tuntas pada siklus | dikarenakan :

1. Masih ada murid yang bermain tanpa mengikuti arahan guru dan tidak
memperhatikan materi pelajaran yang diberikan.

2. Sebagai murid masih ragu dalam melakukan gerakan passing bawah dalm

permainan bola voli.

e. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi selama pelaksanaan siklus I, murid
belum mencapai indikator keberhasilan secara klasikal yang telah dirumuskan
sebelumnya. Sebagai bentuk refleksi yang menjadi pertimbangan dalam melakukan
revisi tindakan pada siklus Il yaitu :
a. Murid tidak antusias dan kurang memperhatikan dalam pembelajaran, sehingga
mengalami kesulitan dalam melakukan passing bawah bola voli.
b. Murid tidak bersungguh-sungguh dan urang memperhatikan penjelasan dari guru.
Cc. Murid masih ragu-ragu dalam melakukan passing bawah bola voli dalam
pembelajaran sehingga mengakibatkan gerakan yang dilakukan kurang
maksimal. Oleh karena itu diharapkan dapat menjadi bahan perbaikan pada siklus
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2. Deskripsi hasil belajar siklus 11
Tahap penelitian tindakan kelas pada siklus I kemampuan passing bawah
permainan bola voli melalui model pembelajaran kooperatif pada murid kelas V
(Lima) UPT SD Negeri 198 Pao, terdiri dari empat tahapan yakni, a) perencanaan, b)
pelaksanaan, c) observasi, d) refleksi. Keempat tahapan tersebut dapat diuraikan
sebagai berikut :
a. Perencanaan
Perencanaan pada siklus pertama sebagai langkah awal dalam penelitian
tindakan kelas ini, yaitu mempersiapkan segala sesuatunya dalam rangka pelaksanaan
tindakan meliputi :
1. Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) murid kelas V
(Lima) UPT SD Negeri 198 Pao melalui model pembelajaran kooperatif
dengan melihat kekurangan — kekurangan yang terjadi apada siklus I.
2. Menyiapkan media pembelajaran dan sumber belajar.
3. Membuat tes penilaian kemampuan passing bawah permainan bola voli

berdasarkan materi yang diajarkan melalui model pembelajaran kooperatif.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tahap penelitian tindakan kelas (PTK) pada siklus I berlangsung
sebanyak dua pertemuan , dengan perincian yaitu satu kali pertemuan untuk
pembelajaran dan satu kali pertemuan untuk tes kemampuan passing bawah

permainan bola voli melalui model pembelajaran kooperatif. Setiap pertemuan
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berlangsung 3 jam pelajaran (3x35 menit). Kegiatan yang dilakukan pada tahap
pelaksanaan tindakan meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
1. Kegiatan awal

Pada kegiatan awal dilaksanakan selama 30 menit dan dilakukan dalam
pembelajaran kemampuan passing bawah permainan bola voli melalui model
pembelajaran kooperatif siklus I, yaitu :1) Berbaris dilapangan, 2) Berdoa sebelum
memulai pelajaran, 3) Mengecek kehadiran murid, kesehatan kuku, dan rambut. 4)
Menegur murid yang belum berpakaian lengkap (olahraga), 5) Menginformasikan
permainan yang digunakan dalam pembelajaran, 6) Melakukan kegiatan pemanasan
yang berorientasi pada kegiaan inti, 7) Guru melakukan persepsi sebagai penilaian
awal, 8) Guru membagi murid kedalam kelompok secara heterogen sesuai dengan
jenis pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam pembelajaran.
2. Kegiatan inti

Pada kegiatan ini dilaksanakan selama 165 menit, guru menjelaskan tujuan
pembelajaran dan memberi motivasi pada anak didiknya. Guru memberi contoh
gerakan passing bawah permainan bola voli. Kemudian menginformasikan aturan dan
cara bermain dalam pembelajaran passing bawah permainan bola voli melalui model
pembelajaran kooperatif.

Murid dibagi menjadi 5 kelompok, setiap kelompok terdiri atas 4 murid secara
heterogen untuk melakukan passing bawah bola voli. Pada kegiatan pertama murid
melakukan passing bawah bola voli melingkar dan satu orang ditengah bertugas

untuk mempassing bola kepada temannya secara berurutan dalam tiap lingkaran,
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selanjutnya bergantian ditengah untuk melakukan passing tersebut, kegiatan
selanjutnya murid melakukan passing bawah bola voli berhadapan secara bergantian
dan setelah selesai passing langsung berlari dengan tukar tempat dan dilanjutkan
sampai selesai dalam tiap kelompok. Terlihat pada kegiatan tersebut murid sudah
antusias dan termotivasi, tidak mengalami kesulitan dalam melakukan permainan,
selain itu murid tidak ragu-ragu dalam melakukan gerakan. Murid bersungguh-
sungguh dalam melakukan gerakan passing bawah bola voli melalui model
pembelajaran kooperatif secara berkelompok.
3. Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir dilaksanakan selama 15 menit, adapun kegiatan yang
dilakukan adalah murid dikumpulkan untuk diadakan evaluasi/koreksi menyeluruh
cara melakukan gerakan passing bawah dalam permainan bola voli yang benar.
Kemudian memberikan kesempatan kepada murid untuk tanya jawab, guru
menyimpulkan materi bersama murid serta mengemukakan materi yang akan
diajarkan pada pertemuan berikutnya. Selain itu guru melakukan refleks kesalahan —

kesalahan gerakan dalam pembelajaran.

b. Observasi

Berdasarkan hasil observasi pada siklus Il, pada aktivitas guru menunjukkan
bahwa kegiatan awal, guru memberikan persepsi sebagai dasar penilaian awal, dan
dilanjutkan dengan pemanasan secara umum serta membentuk kelompok disesuaikan

dengan model pembelajaran kooperatif yang akan dilakukan.
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Hasil observasi selama proses pembelajaran berlangsung dalam mengikuti
mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga & kesehatan dengan materi passing
bawah dalam permainan bola voli melalui model pembelajaran kooperatif yaitu
tampak bahwa pada kegiatan awal murid sudah bersungguh-sungguh melakukan
pemanasan, pada saat pembelajaran inti semua murid sudah aktif dalam pembelajaran
dan tidak kesulitan dalam melakukan permainan, selain itu murid sudah serius dan
tidak ragu-ragu dalam melakukan gerakan. Kurangnya murid yang meminta
dijelaskan ulang materi pembelajaran yang telah dijelaskan oleh guru dan murid
sudah tidak bingun dalam melakukan model pembelajaran kooperatif secara
berkelompok.

Pada kegiatan akhir murid sudah memperhatikan penjelasan tentang materi
dari guru, murid secara keseluruhan mulai berlomba — lomba mengangkat tangan
ketika guru meminta murid yang bisa memperagakan secara singkat tentang materi
yang telah dilakukan dalam pembelajaran. Setelah semua selesai barulah murid
terlihat antusias dalam mendengarkan pesan — pesan dan motivasi dari guru serta
memberikan penghargaan (reward) kepada murid yang berprestasi.

c. Hasil belajar siklus 11

Kegiatan yang telah dilakukan pada siklus 11 adalah penyajian materi passing
bawah dalam permainan bola voli melalui model pembelajaran kooperatif sebanyak 2
kali pertemuan untuk tes dilakukan pada pertemuan kedua pengambilan nilai aspek
psikomotor, afektif, dan kognitif. Berdasarkan kemampuan passing bawah dalam

permainan bola voli melalui model pembelajaran kooperatif murid dapat
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Selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.4.
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sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang.

Tabel 4.4  Siklus Il kemampuan passing bawah permainan bola voli melalui
model pembelajaran kooperatif pada murid kelas V (Lima) UPT

SD Neieri 198 Pao

1 85 ke atas Sangat Baik 16 80%
2 75-84 Baik 2 10%
3 6574 Cukup 2 10%
4 50 -64 Kurang 0 0%
5 49 ke bawah Sangat Kurang 0 0%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel 4.4 tampak dari 20 subjek penelitian, terdapat 16 murid

dalam kategori sangat baik, 2 murid dalam kategori baik, 2 murid yang memiliki

dalam kategori cukup, 0 murid dalam kategori kurang, dan 0 murid dalam kategori

sangat kurang. Kemampuan passing bawah dalam permainan bola voli melalui model

pembelajaran kooperatif pada siklus Il dapat dilihat pada diagram batang skor nilai

persent

ase berikut ini :
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Siklus 11

85 ke atas 75-84 65-74 50-64 9 ke bawah

Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat
Kurang

Gambar 4.3 Diagram batang skor nilai persentase pada siklus Il

Berdasarkan diagram batang skor nilai persentase pada siklus I, tampak bahwa
dari 20 subjek penelitian, terdapat 80% murid dalam kategori sangat baik, 10% murid
dalam kategori baik, 10% murid dalam kategori cukup, 0% murid dalam kategori
kurang, dan 0% murid dalam kategori sangat kurang.

Berdasarkan kemampuan passing bawah dalam permianan bola voli pada
siklus kedua, maka persentase ketuntasan belajar murid dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
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Tabel 4.5 Deskripsi ketuntasan siklus 11 kemampuan passing bawah dalam

iermainan bola voli murid kelas V iLimai UPT SD Neieri 198 Pao

0-74 Tidak Tuntas 2 10%
75-100 Tuntas 18 90%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel 4.5 dari 20 subjek penelitian terdapat 18 murid dengan

persentase 90% dalam kategori tuntas dan 2 murid dengan persentase 10% dalam

kategori tidak tuntas pada siklus II.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi selama pelaksanaan siklus 11, murid

sudah mencapai indikator keberhasilan secara klasikal yang telah dirumuskan

sebelumnya. Sebagai bentuk refleksi yang menjadi pertimbangan dalam melakukan

revisi tindakan pada siklus Il yaitu :

a. Murid sudah antusias dan memperhatikan dalam pembelajaran, tidak mengalami

kesulitan dalam melakukan passing bawah bola voli.

b. Murid bersungguh-sungguh dan memperhatikan penjelasan dari guru

c. Murid tidak ragu-ragu dalam melakukan passing bawah bola voli dalam

pembelajaran sehingga gerakan yang dilakukan semaksimal mungkin.
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4. Perbandingan hasil belajar murid siklus I dan siklus 11
Peningkatan hasil belajar murid pada siklus | mencapai rata — rata 73.86%
sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 86.14%. Untuk lebih jelasnya
mengenai kemampuan passing bawah pada permainan bola voli melalui model
pembelajaran kooperatif pada murid kelas V (Lima) UPT SD Negeri 198 Pao

pada siklus I dan siklus Il dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.6 Deskripsi ketuntasan belajar siklus I & siklus Il kemampuan
passing bawah dalam permainan bola voli murid kelas V (Lima)
UPT SD Negeri 198 Pao

1 < 75,00 Tidak 9 45 2 10
Tuntas

2 >75,00 Tuntas 11 55 18 90

Jumlah 20 100 20 100

Perbandingan distribusi frekuensi dan kategori ketuntasan belajar kemampuan
passing bawah pada permainan bola voli melalui model pembelajaran kooperatif
pada murid kelas V (Lima) UPT SD Negeri 198 Pao pada siklus I dan 1I.

Dari tabel 4.6 menunjukkan 20 murid kelas V (Lima) UPT SD Negeri 198 Pao
yang menjadi subjek penelitian dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Persentase ketuntasan belajar murid setelah diterapkan model pembelajaran

kooperatif, kategori tuntas sebesar 55% pada siklus I, kemudian meningkat
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menjadi 90% pada siklus Il untuk kemampuan passing bawah pada permainan
bola voli.

b. Persentase ketuntasan belajar murid setelah diterapkan model pembelajaran
kooperatif, kategori tidak tuntas 45% pada siklus I, kemudian untuk kategori
tidak tuntas 10% pada siklus II.

Hasil menunjukkan bahwa jumlah murid yang berada pada kategori tuntas
mengalami peningkatan sebanyak 11 murid atau 55% pada siklus I, ketuntasan terjadi
dalam dua kali pertemuan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif dalam permainan bola voli, pada siklus Il mengalami ketuntasan 90%
dengan pelaksanaan penelitian yang sampir sama dengan siklus I. Penelitian ini
menunjukkan peningkatan ketuntasan kelas secara klasikal pada siklus Il sebanyak
90% dan mencapai ketuntasan secara individu dengan nilai peserta didik berada pada
kategori sangat baik.

Pembelajaran siklus pertama terlihat bahwa hasil pembelajaran belum
maksimal dan sebagian besar murid yang belum tuntas, diantaranya sebagai sebagai
berikut:

a. Metode pembelajaran yang digunakan kurang efektif dan tidak menarik bagi
murid. Sehingga murid masih banyak yang tidak antusias terhadap pembelajaran
kemampuan passing bawah pada permainan bola voli melalui model pembelajaran
kooperatif.

b. Belum adanya penghargaan atau hadiah bagi murid, sehingga anak belum

termotivasi untuk melakukan pembelajaran dengan optimal.
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c. Motivasi murid dalam belajar belum maksimal.

Dari hasil pengamatan dan hasil penilaian siklus pertama diatas kemudian
peneliti melakukan perbaikan dalam pembelajaran siklus kedua, diantaranya sebagai
berikut :

a. Mengembangkan model pembelajaran kooperatif yang digunakan pada siklus
pertama. Pada siklus pertama murid membentuk lingkaran kemudian melakukan
passing bawah dengan teman kelompoknya secara berulang-ulang, kegiatan
selanjutnya murid melakukan passing bawah bola voli secara berpasangan
sebanyak 10 kali passing bola secara bergantian. Sedangkan pada siklus kedua
murid melakukan passing bawah bola voli melingkar dan satu orang ditengah
bertugas untuk mempassing bola kepada temannya secara berurutan dalam tiap
lingkaran, selanjutnya bergantian ditengah untuk melakukan passing tersebut,
kegiatan selanjutnya murid melakukan passing bawah bola voli berhadapan secara
bergantian dan setelah selesai passing langsung berlari dengan tukar tempat dan
dilanjutkan sampai selesai dalam tiap kelompok.

b. Memberikan hadiah atau penghargaan kepada murid supaya lebih bersemangat
dalam pembelajaran.

c. Memberikan motivasi kepada murid agar melakukan gerakan dengan sungguh-
sungguh dan optimal.

Dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan tentang kemampuan passing
bawah pada permainan bola voli melalui model pembelajaran kooperatif pada murid

kelas V (Lima) UPT SD Negeri 198 Pao, dengan standar KKM 75 dan nilai
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ketuntasan seluruh murid 90% pada siklus I1, sehingga tidak perlu lagi dilanjutkan ke
siklus berikutnya.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

4.2.1 Hasil belajar kemampuan passing bawah pada permainan bola voli

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif, terlihat pada dasarnya bahwa
pelaksanaan pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif memberikan efek
pada aspek kemampuan passing bawah murid kelas V (Lima) UPT SD Negeri 198
Pao yang seimbang dan merata, yaitu terjadi peningkatan pada siklus | ke siklus I1.

Pada tabel 4.1 data awal murid kelas V (Lima) UPT SD Negeri 198 Pao
bahwa 4 murid dalam kategori tuntas dengan presentase 20% dan 16 murid dengan
persentase 80% dalam kategori tidak tuntas pada saat sebelum penelitian. Siklus |
jumlah murid dalam kategori tuntas adalah 11 murid dengan presentase 55% dan 9
murid dalam kategori tidak tuntas dengan presentase 45%. Siklus Il murid dalam
kategori tuntas sebanyak 18 murid dengan persentase 90% dan 2 murid yang masuk
dalam kategori tidak tuntas dengan persentase 10%.

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu alternatif yang dapat
digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan,
khususnya materi kemampuan passing bawah dalam permainan bola voli. Penerapan
model pembelajaran kooperatif dapat memacu murid untuk mengikuti proses
pembelajaran dengan gembira, berkelompok, menyenangkan dan serius tanpa takut

akan terjadinya cedera serta memperhatikan dengan baik pelajaran yang diajarkan.
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4.2.2 Siklus I

Siklus | dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan, untuk tes kemampuan
passing bawah dalam permainan bola voli dilakukan pada pertemuan kedua. Setiap
pertemuan akan diajarkan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai
target dalam pertemuan tersebut ada beberapa item yang diajarkan.

Peningkatan siklus | hasil kemampuan passing bawah pada permainan bola
voli melalui model pembelajaran kooperatif pada murid kelas V (Lima) UPT SD
Negeri 198 Pao belum sesuai yang diharapkan, disebabkan belum tercapainya
indikator keberrhasilan baik secara individu maupun secara klasikal yang telah
ditetapkan dan banyaknya temuan — temuan atau masalah yang peneliti dapatkan.

Temuan—temuan penelitian pada pertemuan pertama dapat diuraikan sebagai
berikut :

1. Masih ada murid yang bermain tanpa mengikuti arahan guru dan tidak
memperhatikan materi pelajaran yang diberikan.

2. Sebagai murid masih ragu dalam melakukan gerakan passing bawah dalam
permainan bola voli.

Pada pertemuan kedua pembelajaran sudah mulai berkurang dibandingkan
dengan pertemuan pertama. Meskipun masih ada satu dua orang murid yang belum
bersungguh- sungguh dalam pembelajaran, sedangkan murid yang lainnya sudah
mulai aktif dan bersungguh-sungguh. Sebagian murid sudah banyak yang aktif
mengajukan pertanyaan, murid terlihat tenang pada saat guru memberikan materi dan

motivasi.
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Hasil belajar kemampuan passing bawah dalam permainan bola voli pada
siklus 1, peningkatan hasil belajar kemampuan passing bawah pada permainan bola
voli melalui model pembelajaran kooperatif pada murid kelas V (Lima) UPT SD
Negeri 198 Pao. Persentase ketuntasan belajar murid pada siklus I , mencapai 55%
dari jumlah frekuensi 11 murid, akan tetapi masih ada murid yang mendapat nilai di
bawah standar KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 45% (tidak tuntas) dari
jumlah frekuensi 9 murid.

Menanggapi hasil belajar kemampuan passing bawah dalam permainan bola
voli dan aktivitas belajar murid dalam model pembelajaran kooperatif pada siklus I,
maka sebagai bentuk refleksi yang menjadi pertimbangan dalam melakukan revisi
tindakan pada siklus Il yaitu:

a. Masih ada murid yang bermain — main bahkan bercerita dengan temannya.

b. Pada saat pembelajaran murid masih kurang bersungguh- sungguh dan tidak
memperhatikan penjelasan guru.

c. Murid masih ragu-ragu dalam melakukan gerakan sehingga kurang maksimal.
Oleh karena itu, diharapkan dapat menjadi bahan perbaikan pada siklus I1.

4.2.3 Siklus 11

Siklus 1 dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan dan satu kali pertemuan
untuk tes hasil kemampuan passing bawah dalam permainan bola voli. Setiap
pertemuan akan diajarkan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai

target dalam pertemuan tersebut ada beberapa item yang diajarkan.
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Peningkatan siklus 11 hasil kemampuan passing bawah pada permainan bola
voli melalui model pembelajaran kooperatif pada murid kelas V (Lima) UPT SD
Negeri 198 Pao sesuai yang diharapkan, dapat dilihat dari pencapaian indikator
keberhasilan baik secara individu maupun secara klasikal yang telah ditetapkan.
Perhatian, keaktifan, dan memotivasi murid semakin meningkat. Perubahan dari segi
sikap dan tingkah laku murid merupakan salah satu target yang ingin dicapai dalam
pembelajaran. Penelitian siklus | dan II, tercatat perubahan — perubahan dan segi
sikap murid selama mengikuti mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga &
Kesehatan dengan materi kemampuan passing bawah pada permainan bola voli,
peneliti mencatat perubahan — perubahan yang terjadi selama proses pembelajaran.

Adapun temuan — temuan yang diperoleh pada siklus 11 sebagai berikut:

a. Murid sudah antusias dan memperhatikan dalam pembelajaran, tidak
mengalami kesulitan dalam melakukan passing bawah bola voli.

b. Murid bersungguh-sungguh dan memperhatikan penjelasan dari guru

c. Murid tidak ragu-ragu dalam melakukan passing bawah bola voli dalam
pembelajaran sehingga gerakan yang dilakukan semaksimal mungkin.

Hasil belajar kemampuan passing bawah pada permainan bola voli pada
siklus 11, peningkatan hasil kemampuan passing bawah pada permainan bola voli
melalui model pembelajaran kooperatif pada murid kelas V (Lima) UPT SD Negeri
198 Pao. Persentase ketuntasan belajar murid pada siklus Il mencapai 90% dari
jumlah frekuensi 18 murid. Murid sudah mencapai ketuntasan belajar dan tidak perlu

dilanjutkan ketahap selanjutnya, sedangkan 2 murid yang tidak tuntas di siklus Il
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akan diberikan arahan-arahan, motivasi dan memberikan materi tambahan berupa
model pembelajaran kooperatif agar kemampuan passing bawah dalam permainan
bola voli dapat dilakukan dengan baik sehingga ketuntasan belajar dapat terpenuhi.

Pelaksanaan kegiatan pada siklus Il, peneliti telah berusaha untuk melakukan
perubahan — perubahan demi meningkatkan hasil kemampuan passing bawah pada
permainan bola voli melalui model pembelajaran kooperatif pada murid kelas V
(Lima) UPT SD Negeri 198 Pao, pada siklus Il telah menunjukkan peningkatan dari
siklus sebelumnya sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditargetkan oleh
peneliti.

Adapun refleksi pada siklus I, sudah tidak ditemukan kendala — kendala
yang berarti, hal tersebut ditandai dengan upaya yang dilakukan pada siklus 11 pada
murid yang sudah mengalami peningkatan, berdasarkan hasil pengamatan sebagai
berikut:

a. Murid sudah antusias dan memperhatikan dalam pembelajaran, tidak
mengalami kesulitan dalam melakukan passing bawah bola voli.

b. Murid bersungguh-sungguh dan memperhatikan penjelasan dari guru

c. Murid tidak ragu-ragu dalam melakukan passing bawah bola voli dalam
pembelajaran sehingga gerakan yang dilakukan semaksimal mungkin

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dikatakan bahwa melalui model
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran kemampuan
passing bawah pada permainan bola voli melalui model pembelajaran kooperatif

pada murid kelas V (Lima) UPT SD Negeri 198 Pao.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian tindakan kelas pada murid kelas V (Lima) UPT SD Negeri 198 Pao
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa analisis data kemampuan passing bawah
pada permainan bola voli menunjukkan bahwa jumlah murid yang tuntas pada siklus
| adalah 11 orang dengan persentase 55% dan jumlah murid yang tuntas pada siklus Il
adalah 18 orang dengan persentase 90%. Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan passing bawah pada permainan bola voli yang
signifikan. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan melalui model pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan kemampuan passing bawah pada permainan bola voli melalui model
pembelajaran kooperatif pada murid kelas V (Lima) UPT SD Negeri 198 Pao.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa model pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar murid pada mata pelajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan khususnya pada materi kemampuan passing bawah

pada permainan bola voli, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:
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Bagi Guru, diharapkan model pembelajaran kooperatif sebagai suatu alternatif
pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan untuk
meningkatkan kemampuan passing bawah pada permainan bola voli

Bagi murid, agar fokus pada pembelajaran yang sedang dipelajari.

Bagi sekolah, agar menyediakan atau memperbaharui sarana dan prasarana
pembelajaran olahraga.

Kepada  peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model

pembelajaran dengan mengkaji pembelajaran secara mendalam.
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